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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Pertama, ekstrak etanol bonggol pisang raja (Musa paradisiaca L.) dan 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, ekstrak etanol kombinasi bonggol pisang raja (Musa paradisiaca 

L.) dan daun pepaya (Carica papaya  L.) dengan perbandingan 3:1 merupakan 

ekstrak yang paling aktif sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. 

Ketiga, konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak etanol kombinasi 

bonggol pisang raja (Musa paradisiaca L.) dan daun pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan perbandingan 3:1 adalah 

25%.  

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

senyawa secara kuantitatif terhadap ekstrak etanol bonggol pisang raja (Musa 

paradisiaca L.) dan daun pepaya (Carica papaya L.). 

Kedua, perlu dilakukan peningkatan kombinasi ekstrak untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ketiga, membandingkan beberapa metode ekstraksi dan dengan bakteri 

lain untuk menegetahui aktivitas antibakteri yang paling efektif.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman pisang 
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Lampiran 2. Proses pembuatan ekstrak bonggol pisang raja dan ekstrak 

daun pepaya dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%  

 

        Serbuk bonggol pisang raja    Serbuk daun pepaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Maserasi pada botol gelap        alat rotary evaporator 

 



74 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ekstrak kental bonggol pisang raja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kental daun pepaya 
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Lampiran 3. Hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

secara makroskopis , mikroskopis, dan biokimia 

 

            Identifikasi mikroskopis      

   Identifikasi makroskopis      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Uji koagulase dan uji katalase          
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Lampiran 4. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi bonggol 

pisang raja dan dan daun pepaya konsentrasi 50% terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode 

difusi 

 

Replikasi 1                Replikasi 2 
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Lampiran 5. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi bonggol 

pisang raja dan dan daun pepaya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode dilusi 

 

Replikasi 1. Hasil uji dilusi 

Replikasi 2. Hasil uji dilusi 

 

Replikasi 3. Hasil uji dilusi 
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Hasil penggoresan metode dilusi di media VJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1. Hasil goresan uji dilusi          Replikasi 2. Hasil goresan uji dilusi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 3. Hasil goresan uji dilusi  
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Lampiran 6. Alat yang digunakan dalam penelitian 

 

            Moisture balance      Mikroskop 

 

 

 

Kulkas untuk menyimpan media                  inkas  
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Incubator       Oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Rotary evaporator 

 

 

 

 



81 
 

 

Lampiran 7. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      Larutan stok 
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Lampiran 8. Hasil karakterisasi ekstrak dan serbuk 

 

A. Uji Bobot jenis ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji kadar air          C. Uji bebas etanol        D. Uji susut pengeringan 
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Lampiran 9. Perhitungan persentase bobot basah terhadap bobot kering 

serbuk bonggol pisang raja dan daun pepaya 

 

 

   

Perhitungan bobot basah terhadap bobot kering sebagai berikut : 

Rendemen b/b % = bobot kering X 100% 

             bobot basah 

Rendemen bonggol pisang raja b/b %  =  2000  X 100% = 33,33% 

      6000 

 

Rendemen daun pepaya b/b %       =  2000   X 100% = 40% 

     5000 

 

 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen b/b % 

Bonggol 

PR 

Daun PPY Bonggol 

PR 

Daun PPY Bonggol 

PR 

Daun PPY 

6000 5000 2000 2000 33,33 40 
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Lampiran 10. Perhitungan penetapan susut pengeringan ekstrak dan serbuk 

bonggol pisang raja dan daun pepaya 

 

 

Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak 

Replikasi Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Susut pengeringan (%) 

 BP PY BP PY BP PY 

1 2 2 1,88 1,89 9,0 9,0 

2 2 2 1,87 1,89 9,3 8,7 

3 2 2 1,87 1,89 9,3 8,7 

 

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan ekstrak bonggol pisang raja adalah 

9,2% dan ekstrak daun pepeya adalah 8,8% 

 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk  

Replikasi Bobot awal  

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Susut pengeringan (%) 

 BP PY BP PY BP PY 

1 2 2 1,82 1,81 8,1 7,0 

2 2 2 1,81 1,81 8,4 7,6 

3 2 2 1,81 1,81 8,4 7,6 

 

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan serbuk bonggol pisang raja adalah 

8,3% dan serbuk daun pepeya adalah 7,4% 
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Lampiran 11. Perhitungan kadar rendemen ekstrak bonggol pisang raja dan 

daun pepaya 

 

 

a. Perhitungan Kadar Rendemen Ekstrak Bonggol Pisang Raja 

Bobot serbuk (gram) Hasil ekstrak kental 

(gram) 

Rendemen %(
b
/b) 

500 58,60 11,72 

 

Rendemen bonggol pisang raja = 58,60 X 100% = 11,72% 

     500 

b. Perhitungan Kadar Rendemen Ekstrak Daun Pepaya 

Bobot serbuk (gram) Hasil ekstrak kental 

(gram) 

Rendemen 

500 146,960 29,39 

 

   Rendemen daun pepaya = 146,96 X 100% = 29,39% 

500 
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Lampiran 12. Perhitungan kadar air ekstrak dan serbuk bonggol pisang raja 

dan daun pepaya 

 

Hasil perhitungan kadar air ekstrak 

Replikasi Penimbangan 

(gram) 

Volume air (ml) Kadar air (%v/b) 

  EBP EDP EBP  EDP 

1 10 1,9 1,8 19  18 

2 10 1,9 1,8 19  18 

3 10 2 1,9 20  19 

Perhitungan : 

% Kadar air = volume air (ml) X 100% 

                     berat ekstrak (g) 

Hasil % rata-rata kadar air ekstrak bonggol pisang raja adalah 19,3% dan daun 

ekstrak daun pepaya sebesar 18,3% 

 

Hasil perhitungan kadar air serbuk 

Replikasi Penimbangan 

(gram) 

Volume air (ml) Kadar air (%v/b) 

  SBP SDP SBP  SDP 

1 20 1,6 1,2 8  6 

2 20 1,5 1,5 7,5  7,5 

3 20 1,4 1,3 7   6,5 

Perhitungan : 

% Kadar air = volume air (ml) X 100% 

                       berat ekstrak (g) 

Hasil % rata-rata kadar air serbuk bonggol pisang raja adalah 7,5% dan serbuk 

daun pepaya sebesar 6,6% 
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Lampiran 13. Perhitungan bobot jenis ekstrak bonggol pisang raja dan daun 

pepaya 

 

1. Ekstrak bonggol pisang raja 

Replikasi Piknometer 

kosong 

(gram) 

Piknometer + 

air (gram) 

Piknometer + 

ekstrak ( gram) 

Bobot jenis  

1 27,7237 76,9472 77,3324 1,0 

2 27,7237 76,9472 77,3831  1,0  

3 27,7237 76,9472 77,5543 1,0 

Perhitungan : 

 Replikasi 1 

Bobot jenis = berat piknometer + ekstrak (g) – berat piknometer kosong (g) 

   berat piknometer + air (g) - berat piknometer kosong (g) 

                   = 77,3324 gram - 27,7237 gram 

                      76,9472 gram - 27,7237 gram 

                  = 1,0 

 

 Replikasi 2 

Bobot jenis = berat piknometer + ekstrak (g) – berat piknometer kosong (g) 

   berat piknometer + air (g) - berat piknometer kosong (g) 

                   = 77,3831 gram - 27,7237 gram 

                      76,9472 gram - 27,7237 gram 

                  = 1,0 

 

 Replikasi 3 

  Bobot jenis = berat piknometer + ekstrak (g) – berat piknometer kosong (g) 

   berat piknometer + air (g) - berat piknometer kosong (g) 

                   = 77,5543 gram - 27,7237 gram 

                      76,9472 gram - 27,7237 gram 

                  = 1,0 
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2. Ekstrak daun pepaya 

Replikasi Piknometer 

kosong 

(gram) 

Piknometer + 

air (gram) 

Piknometer + 

ekstrak ( gram) 

Bobot jenis  

1 27,7237 76,9472 78,2681 1,0 

2 27,7237 76,9472 78,2810 1,0 

3 27,7237 76,9472 78,2771  1,0 

Perhitungan : 

 Replikasi 1 

     Bobot jenis = berat piknometer + ekstrak (g) – berat piknometer kosong (g) 

   berat piknometer + air (g) - berat piknometer kosong (g) 

                   = 78,2681 gram - 27,7237 gram 

                      76,9472 gram - 27,7237 gram 

                  = 1,0 

 

 Replikasi 2 

Bobot jenis = berat piknometer + ekstrak (g) – berat piknometer kosong (g) 

   berat piknometer + air (g) - berat piknometer kosong (g) 

                   = 78,2810 gram - 27,7237 gram 

                      76,9472 gram - 27,7237 gram 

                  = 1,0 

 

 Replikasi 3 

     Bobot jenis = berat piknometer + ekstrak (g) – berat piknometer kosong (g) 

   berat piknometer + air (g) - berat piknometer kosong (g) 

                   = 78,2771 gram - 27,7237 gram 

                      76,9472 gram - 27,7237 gram 

                  = 1,0 
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Lampiran 14. Perhitungan dan pembuatan larutan stok ekstrak etanolik 

kombinasi dan tunggal 

 

A. Pembuatan larutan stok 50% pada perbandingan konsentrasi 1:1 

Cara : menimbang ekstrak etanolik bonggol pisang raja 1 gram diencerkan 

dengan DMSO 1% ad 2 ml dan ekstrak etanolik daun pepaya 1 gram 

diencerkan dengan DMSO 1% ad 2 ml lalu dihomogenkan. 

 

B. Pembuatan larutan stok 50% pada perbandingan konsentrasi 1:3 

Cara : menimbang ekstrak etanolik bonggol pisang raja 0,5 gram diencerkan 

dengan DMSO 1% ad 1 ml  dan ekstrak etanolik daun pepaya 1,5 gram 

diencerkan dengan DMSO 1% ad 3 ml lalu dihomogenkan. 

 

C. Pembuatan larutan stok 50% pada perbandingan konsentrasi 3:1 

Cara : menimbang ekstrak etanolik bonggol pisang raja 1,5 gram diencerkan 

dengan DMSO 1% s ad 3 ml dan ekstrak etanolik daun pepaya 0,5 gram 

diencerkan dengan DMSO 1% ad 1 ml lalu dihomogenkan. 

 

D. Pembuatan larutan stok 50% ekstrak etanolik bonggol pisang raja 

Cara : menimbang ekstrak etanolik bonggol pisang raja 1 gram, kemudian 

diencerkan dengan DMSO 1% ad 2 ml lalu dihomogenkan. 

 

E. Pembuatan larutan stok 50% pada ekstrak etanolik daun pepaya 

Cara : menimbang ekstrak etanolik daun pepaya 1 gram, kemudian 

diencerkan dengan DMSO 1% ad 2 ml lalu dihomogenkan. 
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Lampiran 15. Formulasi dan pembuatan media 

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion   12,5 gram 

Heart infusion   5,0 gram 

Protease peptone    10,0 gram 

Glucose     2,0 gram 

Sodium chloride   5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram 

Aquadest ad   1000 ml 

 Semua bahan dilarutkan dalam aquades sebanyak 1000 ml kemudian 

dipanaskan sampai larut sempurna, lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit. 

b. Formulasi dan pembuatan Vogel-Johnson Agar (VJA) 

Casein enzymic hydrolysate 10,0 gram 

Yeast extract    5,0 gram 

Mannitol     10,0 gram 

Dipotassium phosphate  5,0 gram 

Lithium chloride    5,0 gram 

Glycine    10,0 gram 

Phenol red    0,025 gram 

Agar     13,0 gram 

 Semua reagen dilarutkan ke dalam aquadest sebanyak 1000 ml dan 

dipanaskan lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

Didinginkan pada pada suhu kamar dan ditambahkan kallium tellurit 3% 

kemudian dituang dalam cawan petri. 

c. Formulasi dan pembuatan media Muller Hinton Agar (MHA) 

Beef, dehidrated infusion from 300,0 gram 

Casein hydrolysate   17,5 gram 

Starch     1,5 gram 

Agar-agar     17,0 gram 

Aquadest    ad 1000 ml 
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 Semua bahan dilarutkan dalam aquadest sampai  volume 1000 ml, 

kemudian dipanaskan sampai larut sempurna, lalu disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121°C selama 15 menit. 
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Lampiran 16. Hasil uji statistik Kolmogorov - Simirnov, analisis one way 

anova,  Kruskal-Wallis Test, Mann-Whitney Test  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Daya Hambat 21 .00 35.50 11.6786 9.57834 

Valid N (listwise) 21     

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 kelompok
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Daya Hambat 

b. All requested variables entered. 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 242.590 1 242.590 2.895 .105
b
 

Residual 1592.303 19 83.805   

Total 1834.893 20    

a. Dependent Variable: Daya Hambat 

b. Predictors: (Constant), kelompok 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 18.476 4.467  4.136 .001 

kelompok -1.699 .999 -.364 -1.701 .105 

a. Dependent Variable: Daya Hambat 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 6.5804 16.7768 11.6786 3.48274 21 

Residual -15.07738 18.72322 .00000 8.92273 21 

Std. Predicted Value -1.464 1.464 .000 1.000 21 

Std. Residual -1.647 2.045 .000 .975 21 

a. Dependent Variable: Daya Hambat 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 21 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 8.92273172 

Most Extreme Differences 

Absolute .162 

Positive .143 

Negative -.162 

Kolmogorov-Smirnov Z .742 

Asymp. Sig. (2-tailed) .640 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Keterangan :  

Sig 0.64 > 0.05 maka data terdistribusi Normal 

Descriptives 

Daya Hambat   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol positif 3 32.5833 2.55359 1.47432 26.2399 38.9268 30.75 35.50 

kontrol negatif 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

ekstrak bonggol pisang 3 10.0833 2.12623 1.22758 4.8015 15.3652 8.00 12.25 

ekstrak daun pepaya 3 9.4167 .62915 .36324 7.8538 10.9796 8.75 10.00 

kombinasi (1:1) 3 10.6667 1.25831 .72648 7.5409 13.7925 9.50 12.00 

kombinasi (1:3) 3 7.4167 .52042 .30046 6.1239 8.7095 7.00 8.00 

kombinasi (3:1) 3 11.5833 1.94186 1.12114 6.7595 16.4072 10.00 13.75 

Total 21 11.6786 9.57834 2.09017 7.3186 16.0386 .00 35.50 
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Test of Homogeneity of Variances 

Daya Hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.019 6 14 .041 

 

Keterangan : 

Sig 0.041 < 0.05 maka data tidak homogen dan dilanjutkan dengan Kruskal-

Wallis Test 

 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

Dayahambat Kontrol positif 3 20.00 

Kontrol negatif 3 2.00 

ekstrak bonggol pisang 3 11.83 

ekstrak daun pepaya 3 9.83 

kombinasi (1:1) 3 13.17 

kombinasi (1:3) 3 5.17 

kombinasi (3:1) 3 15.00 

Total 21  

 

Test Statistics
a,b

 

 Dayahambat 

Chi-Square 17.159 

df 6 

Asymp. Sig. .009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 

Keterangan : 

Sig 0.09 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan yang 

nyata, dan dilanjutkan dengan Mann-Whitney Test 

 

 



95 
 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Daya Hambat 

kontrol positif 3 5.00 15.00 

kombinasi (3:1) 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
a
 

 Daya Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
b
 

a. Grouping Variable: kelompok 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan : 

Sig 0.05 maka tidak terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok, H1 

diterima. 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat Kontrol positif 3 5.00 15.00 

Kontrol negatif 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat Kontrol positif 3 5.00 15.00 

ekstrak bonggol pisang 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat Kontrol positif 3 5.00 15.00 

ekstrak daun pepaya 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat Kontrol positif 3 5.00 15.00 

kombinasi (1:1) 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat Kontrol positif 3 5.00 15.00 

kombinasi (1:3) 3 2.00 6.00 

Total 6   

Test Statistics
b
 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 


